
Tentang Whole Language 
dalam Pengajaran Bahasa 

Aminuddin 

Abstrak: Whole language mengandung konsepsi babwa bahasa meru

pakan gejala plural yang mempunyai keutuban. Sebab itu, sebagai 

baban pe.mbelajaran, bahasa tidak dapat disikapi sebagai gejala yang 

tersegmentasikan secara artifisial melainkan disikapi sebagaimana ge

jala penggunaannya dalam berbagai peristiwa komunikasi. Sebagai wa

wasan yang ada dalam konteks pengajaran bahasa, penerapan prinsip 

whole language berimplikasi pada penyikapan bahasa sebagai bahan 

pembelajaran, bentuk pembelajaran, assessment, dan penilaian. Dalam 

artian luas, penerapan prinsip tersebut ber implikasi dalam paencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian program. 

Kata kunci: wlwle language, holistik, inlt'gratif, pernbt'lajaran ter
padu, assessment. 

Istilah whole language mengacu dua hal: hahasa dalam konteks pem
belajaran dan proses hclajar hahasa. Bahasa dalam konteks pcmhelajaran 
disikapi sehagai (a) gcjala sosial dan personal, (h) simholik dan sistematik, 
dan (c) gejala yang memiliki hagian-hagian dalam keutuhan dan tcrus me

nerus herkemhang sejalan dcngan manifcstasi penggunaannya dalam peris
tiwa komunikasi. Sehagai gejala sosial, hahasa merupakan wahana intcrak
si, menjalin kerja sama, dan mcmhentuk komunilas Lerknlu hagi masya
rakat pemakainya. Schagai gcjala personal bahasa mcrupakan wahana da

lam mcmhentuk dan mengckspresikan gagasan serta wahana dalam mcng
aprcsiasi nilai keindahan haik secara rcscptif maupun produktif. Sehagai 
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Am11111,h11, l\/l,ol,· l.,111x1u1,:.t.· J,,/am Pt'">:"l"r"" /l"J"'-"" Jf",5 

1 111, M1uh,,l1k hahasa mcrupakan sistcm lamhang yang dapat mcnggam
l,.11 I< 111 k,\IIS(:ps, maupun citraan tcrtcntu di luar wujud konkret yang terde-
1)' 11 111.11qll111 tnamati. Dalam kontcks pcngajaran yang dijadikan fokus 

1,111,.,111 p.1da sistcm lamhangnya melainkan pada krcasi dan pemungsian 
iinh,il kd1;1hasaan schagai wahana dalam mercprcscntasikan dan meng-
1 ·,pr, ,ikan gagasan dalam herhagai hentuk dan huhungan secara dinamis. 

I >111 111111,,1 h11hungan itu selain dapat dihubungkan dengan kemungkinan 
, I 1·,1 d.111 kombinasi unsur-unsur kehahasaan guna dihcntuk schagai wa

h-111,1 k1111111nikasi dan ekspresi secara tak terhatas,juga merujuk pada ada
!l\·,1 v,111,111 scsuai dengan karakteristik pertuturan yang akan dihasilkan. 

I ),11,1111 s1tuasi dcmikian bahasa merupakan totalitas dari sistem lambang, 
-1111h11lts;,1s1, dan konteks pemakaian dengan herhagai kaidah yang menyer
t·ll

�d1.1gai sistem lamhang, bahasa secara ahstrak juga memiliki kaidah 

1, 111·11111. '1\-tapi kaidah itu merupakan sistem ahstrak yang tidak hegitu saja 
ii qut dih,1yati tanpa didahului pengalaman dalam merealisasikannya. De-

11 111 kata lain pemahaman kaidah ilu mesti tertempuh secara induktif, 

l.il,1111 arti hertolak dari manifestasi penggunaan hahasa sehagai teks lisan
111 ill(lltn tulis. Dalam hal demikian, kaidah kehahasaan hukan hanya

liit 1upakan konsepsi artifisial yang diahstraksikan herdasarkan teori li-

1111111•,ltk tcrlentu melainkan sebagaimana realisasinya dalam pemakaian.
l h,1gai rcalisasi dari pemakaian kaidah tersehut selain merupakan konsep-

1 konscpsi yang hersifat plural juga hersifat dinamis.
Bagi Goodman, ( 1986) "Language is language only when it's whole." 

I) l'nnyataan demikian sejalan dengan kenyataan bahwa dalam

111 11gg1111aan hahasa secara reseptif maupun produktif, pengguna bahasa
ltnk,111 hanya menangkap hunyi, kata, dan huhungan sistemis unsur-unsur

11 1"d111t sccara terpisah melainkan pada satuan konstruksi yang dimaknai

hndasarkan ciri konteks yang menyertai. Adapun manifestasi pemahaman

l-..11dah yang bersifat plural dan dinamis ditandai oleh potensi pemanfaatan

pt niahaman tersehut dalam tindak berhahasa secara tepat sekaligus kreatif.
I >,1l,1m hal ini Harp mengemukakan hahwa:

/1111Ktlllge learning is a holistic approach. Children learn about the 
forms and function of language at the same time. They learn the phonetics 
(sounds), thepragmati.cs (rule for using language), the semantics (mean
ini::s), and the syntax (word order) all at once. No one would suggest 
that language be broken into artificial, discrete units to make it easier 
to learn. 
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